& <
< Z
22 % =
R 2
% 2 5%
&= =
T =
22583 =
- M Z < MR
2z = > = 5 Z
2 <z 9 >
] Z = UK
N = n
RTAK M2
NHADA = o I~
<« zZ O Z <
TNPUA <[ — HNTU
= 2 2 7 -— o D < 4 H
& Z - =K < =
2z 22¢% UE = = S a5 3
24 mz & > = = A5 = = 0
X225 — — s I 25 &2 8
Z Z 7z Z - EE = S Z= SR EECEN= =
2233 ¢ 7 h o % = = <R & g
=:(dl 28 fs2gz%23
S 223 E =k 22z
< O 8 2 S MTM
= Z =2 g S QO = @n
El= =N S P =
LHSBW RKM
5 2% =z g
ENMTA B
> = 2 = =2
ADPE >
- >
= 7z 2 -

Z <
© ﬂmﬁo:@ﬁm milik UIN Suska Ri3g State Islamic University of m:_m: Syarif Kasim Riau

q\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
|

AM: = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegqadwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NVId VISNS NIN
o

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

:laquins uengaAusw uep ueywniuesuaw edue) 1ul siN} eAIRY ynini@s neje uelibeqgas dinbusw Buelsejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©
‘%MINAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA TERHADAP

E)ENYEDIAAN KELENGKAPAN KEAMANAN KERJA BAGI PEKERJA

“PADA PABRIK SAGU DESA SONDE KABUPATEN KEPULAUAN

MERANTI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13
TAHUN 2003 TENTANG KETENAGAKERJAAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum
(SH)

G =

UIN SUSKA RIAU

Nely eXsng NN AW e}

Oleh:

MUHAMMAD SUHANI
NIM. 11527101231

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU-PEKANBARU

1441 H/2019 M

nery wisey JieAg ugjng Jo AJISIdAIU) dDIWER][S] 3}elS



NVTE VHSNS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buele|q 'z

)

?‘_;lg

(I

|
’

&

‘nery eysng NN Jelfem Buek uebuiuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd e

B 0it

PENGESAHAN

NeH ©

SkﬁlpSl dengan judul JAMINAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
RHWDAP PENYEDIAAN KELENGKAPAN KEAMANAN KERJA BAGI
}\ERIA PADA PABRIK SAGU DESA SONDE KABUPATEN KEPULAUAN
ER@T! BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2003
NT&N(; KETENAGAKERJAAN, yang ditulis oleh :

c

I ngq'uq eidiD yeH

gy |

N : Muhammad Suhani
NiM 111527101231
Pfogram Studi  : [lmu Hukum

ﬁuepun-ﬁl?gp

-~
Telah dimunaqasyahkan pada :
Hati / Tanggal  : Jumat, 27 Desember 2019
1 13.30 WIB
Tempat - Ruang Sidang Munagasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah di perbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru. 3 Januari 2020 M
TIM PENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Firdaus, SH,. MH e,

%ekret&ns /ﬁ‘:

Roni Furniawan, SH,.MH =~ ... 7 i@
®

Penguyji |

Hj. Ngralm Sahu, SH., MH y B

Pen H\H - \]L\/’“'ff
Dr. Abu Samah, SH., MH Tl

:laquins uemnqe/&uew uep ugywniuesusw eduey 1ul sin) eAJey ynines neje uelbeges dinbusw Bueleq °|
TIG

~==~Mengetahul :
L)t‘!uiﬂ deﬂlth ‘:wandh dan Hukum

dr. Drs. B/ Hajar, M.Ag
NIP195R0712 198603 1 03

T
<
m
—
w
e

]
Q
—_—
wn
=
.
o
= |
wn

!
n
-
e
-
~
o
w
ke
=
=
o
c




oo o (ag) =
g 5 - R
£ A 5 ml e
s & & S E &
= < = = e
v Z 5 3 o m
N 8 M N =
G £ g sy = (o) =
M3 T g &5 S o
& S | £z 7
§ = = w2 2 8 r -
= ; = .
5 = 2 e S A 5 = ks
= o % = o B
2 e 9 =2 B @l e~
5} o = |w “ nU: Wuo m b
K L¥] U g o TR m o
—_ = L5 - 0 S
[F] = s on < m .“ lag]
m a W < " — vt L2 = L] P -
z QT .. 9 = e S E.8 ool P
< g 8 < 5 E % 5 5|
w m m 5 77 © S oy ol Z
m o o B - ¢ E .kum 3
7 g Moz, g — =
& & g § 5§ & § = s B
e s 5 B == 5 =
= m [s¥] — — @ =
S S = = =T S
E X 3 g s &
< =
: 8§ B 8 = 3
’ o jo [ 3] o H
= £ o % 5 E
5 20 = o g
2 5§ § B8 & g
8 T = & e 5 £
g B o0 E E MU m 54
© Hak omoﬁ ashi gk CMZ Swskiz Rgau A 2 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
& w g 5 Im
_u.\/l Hak Cipta U..HE::& c:a@.u c@_m:m =
..u. ... 1. Dilarang Mengftip seMagiartatau seluruh karya tulis ini tanpa r»m:omic_jxm: dan menyebutkan sumber:
A = h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




HSNS NIN

‘nery eysng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buete|q 'z

)

5,

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yeesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uedinbuad e

50
.

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin) eAley yninjes neje uelibegas dinbusw Buele|q °|

:nf

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

= ABSTRAK

Muhammad Suhani, (2019): Skripsi ini berjudul “Jaminan Keselamatan
= Dan Kesehatan Kerja Terhadap Penyediaan
ﬁu Kelengkapan Keamanan Kerja Bagi Pekerja
; Pada Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten
=~ Kepulauan Meranti Berdasarkan Undang-
- Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
= Ketenagakerjaan”.

7

S N

- Masalah dalam penelitian ini adalah tentang jaminan keselamatan dan
kéSehatan kerja terhadap penyediaan kelengkapan keamanan kerja bagi pekerja
pada pabrik sagu desa sonde kabupaten kepulauan meranti, bahwasanya dalam
peniyediaan kelengkapan keamanan kerja berupa alat pelindung diri para pekerja
tidak mendapatkan penyediaan keamanan kerja berupa alat pelindung diri
tersebut. Adapun pekerja yang menggunakan alat pelindung diri itu adalah milik
mereka sendiri dan itupun tidak digunakan secara lengkap. Adanya upaya pekerja
untuk meminta disediakan alat pelindung diri telah dilakukan, akan tetapi pihak
pabrik yang belum bisa memnuhi dikarenakan adanya faktor-faktor lain yang
harus di penuhi oleh pihak pabrik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam penyediaan kelengkapan peralatan
keamanan kerja pada pekerja Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten Kepuluan
Meranti berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan dan apa saja faktor-faktor yang menghambat bagi Pabrik Sagu
Desa Sonde dalam memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
tei‘hadap penyediaan kelengkapan keamanan kerja bagi pekerja berdsarkan
U_gdang Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.

© Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yaitu
déhgan cara melakukan survei langsung kelapangan melalui observasi,
wiwancara, angket dan juga menggunakan studi kepustakaan, teknik pengambilan
sampel dengan teknik Tofal Sampling yaitu bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

©  Hasil penelitian ini adalah Pabrik Sagu Desa Sonde pada dasarnya
rﬁénginginkan adanya kenyamanan dan rasa aman pekerja saat melakukan proses
k‘ej*j a di pabrik Sagu tersebut, akan tetapi memang dengan adanya beberapa faktor
yang mengakibatkan tidak bisa tercapainya keinginan itu. Berdasarkan hasil
penielitian diketahui tidak semua pekerja yang berada pada Pabrik Sagu yang
mendapatkan Jaminan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan tidak adanya
péhyediaan peralatan kemanan kerja berupa alat pelindung diri, meskipun dari
pekerja ada yang sudah berupaya untuk meminta disediakan. Kurangnya
pengetahuan terhadap peraturan tentang Jaminan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, sangat berpengaruh terhadap diberikanya jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja.

urise
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= KATA PENGANTAR
-
2
a5 e ERTER R
& F ek = [ FS
T =l P IR
=3 o --E:___.!!frr___w_ i ___:-
=
Assalamua’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
=
¢n  Alhamdulillah, segenap puji serta syukur hanya kepada Allah SWT. Tak

s%rggup ku menghitung betapa banyak nikmat, rahmat dan hidayah yang Allah
S?T limpahkan, nikmat kesenangan, kecukupan dan rahmat do’a yang kau
ke?bulkan dan keinginan yang kau wujudkan maupun hidayah cobaan, ujian dan
teguranMU sehingga dengan itu penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini.
Shalawat berangkaikan salam senantiasa tercurah kepada baginda Rasulullah
Muhammad SAW yang menjadi panutan dan junjungan mutlak ummat manusia
di dunia.

Penulisan skripsi ini diselesaikan guna melengkapi tugas akhir program S1
W

Jlip:éusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
™

S@an Syarif Kasim Riau. Adapun judul skripsi ini Adalah “JAMINAN

-
—
-

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA TERHADAP
—
PENYEDIAAN KELENGKAPAN KEAMANAN KERJA BAGI PEKERJA

|
<
n
puirgs
~+
<

(]

MERANTI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN

PADA PABRIK SAGU DESA SONDE KABUPATEN KEPULAUAN

W
2003 TENTANG KETENAGAKERJAAN?”. Penulis menyadari skripsi ini jauh

d@i kesempurnaan, masih banyak terdapat kesalahan, kekurangan maupun

nery wisey jrred
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kél"(hilafan sehingga penulis mengharapkan koreksi dan kritik yang membangun,

e

serta saran yang baik demi kesempurnaan skripsi ini.

g Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada Yang
Te?r—_hormat :
=
1. Allah SWT Yang telah memberikan nikmat Iman, Islam, dan kehidupan,
f) dan memberikan kekuatan penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini
=
% sebagai tugas akhir kuliah.
52. Ayahanda Salimin dan Ibunda Suritah, Kakak Sariah, Sainem, Tunisah,
- Suripah, Abang Sulaiman, M. Yasir, Sukino, Sujiwan S.Pd, Sukhaidin,
Sukhaibi S.Kom.I, dan Subihun S.Pd, yang selalu memberikan motivasi
dan dukungan.
3. Bapak Prof DR. KH. Ahmad Mujahidin M.Ag selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
4. Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan

Nnery wisey JiieAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR]S] )L}

Hukum serta para Wakil Dekan I, 11, dan III.

Bapak Firdaus SH, MH selaku Ketua Jurusan I[lmu Hukum dan Penasehat
Akademik yang telah banyak memberikan arahan, bimbingan, ilmu serta
waktu yang diluagkan kepada penulis dalam menyelesaikan perkuliahan
ini, serta Sekretaris Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum.
Bapak Peri Pirmansyah SH, MH selaku pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikan arahan, bimbingan penulis dari awal proposal hingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Bapak/Ibu Pegawai Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang selalu melayani pengurusan administrasi
penulisan.

Seluruh karyawan Perpustakaan UIN Suska Riau yang telah memberikan
fasilitas peminjaman buku kepada penulis.

Teruntuk teman baik penulis Aprius Apolonius.T, Akmal Ramadan, Andri
Halomoan Nasution, Aditiyo Eka Utama, Rido, Tia Rahmatika Hakim dan
Ratimaya Nadia Frima yang telah banyak membantu, memberikan arahan,

motivasi, dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam bentuk pelaksanaan pembangunan nasional tenaga kerja
mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku dan
uJuan pembangunan. Sesuai dengan peranan dan kedudukan tenaga kerja,

’ diperlukan pembangunan ketenagakerjaan untuk meningkatkan kualitas tenaga

1Y ?>1 ns Nm >1!|Ituﬁ e1dio jyeH o

?:J-kerj a dan peran sertanya dalam pembangunan serta peningkatan perlindungan
tenaga kerja dan keluarganya sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan'.

Menyadari sangat pentingnya pekerja atau buruh bagi perusahaan,
pemerintah dan masyarakat, maka perlu dilakukan usaha untuk memberikan
jaminan keselamatan kerja terhadap pekerja, demikian pula akan kesehatan

Ukerja yang juga perlu diperhatikan sehingga kewaspadaan dalam bekerja itu

® akan selalu terjamin®.

Untuk itulah sangat diperlukan adanya perlindungan terhadap tenaga

kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dasar pekerja/buruh dan

menjamln kesamaan kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar

ISIQAIU[) DTWR]S]

'“apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya

Lt

JO !

dengan tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha.

Adq uejng

< ' Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Jakarta: Sinar Grafika,
ceﬁkeV 2018 h.6.

* Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, h.85.

B
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Dalam  Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan dirumuskan pengertian istilah ketenagakerjaan, yaitu segala

hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan

Iiw ejdio yeH

-sesudah masa kerja. Menurut Undang-Undang ini tenaga kerja adalah “setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau

jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”.

Secara yuridis, buruh memiliki kebebasan yang dilindungi oleh

d BASNS NIN A

peraturan perundang-undangan yang berlaku, artinya buruh memiliki

e

“ kedudukan yang sama didepan hukum dengan majikan, tetapi secara sosilogis,
kedudukan buruh tersubordinasi oleh majikan yang artinya majikan memiliki
kewenangan untuk memerintah buruh dan menetapkan syarat-syarat kerja dan
keadaan perburuhan®.

Ruang lingkup keselamatan dan kesehatan kerja adalah disegala tempat
kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, maupun di

N

gudara dalam wilayah negara Republik Indonesia. Keselamatan dan kesehatan
=

i kerja harus diterapkan dan dilaksanakan di setiap tempat kerja. Penanggung

Jiuue

‘jawab keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja ialah pengusaha atau

]

pimpinan atau pengurus tempat kerja. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan

 kerja di tempat kerja dilakukan secara bersama oleh pimpinan atau pengurus

I9ATU)

=

erusahaan dan seluruh pekerja/buruh. Upaya keselamatan dan kesehatan

~ O

erja (disebut K3) dimaksudkan untuk memberikan jaminan keselamatan dan

e}Ing jo A3

f‘meningkatkan derajat kesehatan para pekerja/buruh dengan cara pencegahan

*R. Joni Bambang, Hukum Ketenagakerjaan, Bandung: Pustaka Setia, 2013, h.47.
4 5y -
Ibid.
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©

ijkecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya di tempat kerja,
-
© promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitasi’.

Di dalam Pasal 86 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang

w exyd

—Ketenagakerjaan disebutkan : (1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk
==

“memperoleh perlindungan atas, (a) keselamatan dan kesehatan kerja, (b) moral

=

(ndan kesusilaan; dan, (c) perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat
=

» . T
~manusia serta nilai-nilai agama®.
jeh]

A Keselamatan kerja menurut Kuswana (2014:23), yaitu “suatu keadaan
(W)

~ yang aman dan selamat dari penderitaan dan kerusakan serta kerugian di
tempat kerja, baik pada saat memakai alat, bahan, mesin-mesin dalam proses

pengolahan, teknik pengepakan, penyimpanan, maupun menjaga dan

,,7

mengamankan tempat kerja serta lingkungan kerja”’. Keselamatan kerja

termasuk dalam perlindungan teknis, yaitu perlindungan terhadap

pekerja/buruh agar selamat dari bahaya yang dapat ditimbulakn oleh alat kerja
N
® atau bahan yang dikerjakan. Berbeda dengan perlindungan kerja lain yang
=

":umumnya ditentukan untuk kepentingan pekerja/buruh saja, keselamatan kerja

Jiuue

‘ini tidak hanya memberikan perlindungan kepada pekerja/buruh, tetapi

]

N

.pengusaha dan pemerintah. Dasar pembicaraan masalah keselamatan kerja ini

IJA

« sampai sekarang adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang

ISI

Keselamatan Kerja.®,

> Ibid.
¢ Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.

< / Eggy Aufal Marom, Bambang Swasto, “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 60 No. 1 Juli
2018, h.188.
~ ¥ R. Joni Bambang,Op. Cit.,h. 268.

G uejfng jo A3
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Upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dimaksudkan untuk
‘memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para
pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja,
pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan dan pengobatan’.

Perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan,

SNS NN MI1w e1dio yeH

ijtanggung jawab, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
?_pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan
- kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang berkaitan dengan kegiatan
kerja, guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif'’.
Kesehatan kerja menurut Kuswana (2014:23), yaitu “suatu keadaan
seorang pekerja yang terbebas dari gangguan fisik dan mental sebagai akibat
pengaruh interaksi pekerjaan dan lingkungannya”. Menurut Mangkunegara
(2004:161) kesehatan kerja adalah “menunjukkan pada kondisi yang bebas

'J‘,

o darl gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh
!".}

»1l " Adapun tentang jaminan keschatan kerja yaitu yang

'"L’lingkungan kerja
~berkaitan dengan kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh
keadaan kesehatan yang sempurna, baik fisik, mental, maupun sosial sehingga
' + memungkinkan dapat bekerja secara optimal. Dalam Undang-Undang Nomor

23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, pasal 23 ayat 2 di sebutkan, “kesehatan

kerJa meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja,

? Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, h.82.
" » dbid.

Eggy Aufal Marom, Bambang Swasto, “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 60 No. 1 Juli
2(]:1*8 h.189.

11eAg up}ng jo AJISIdATU) dIWE
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©

ijdan syarat kesehatan kerja”. Kemudian dalam pasal 23 ayat 3 disebutkan,
-
© “setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja'?.

Adapun tentang jaminan kesehatan kerja yaitu yang berkaitan dengan

w exyd

—kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh keadaan kesehatan
==

Cyang sempurna, baik fisik, mental, maupun sosial sehingga memungkinkan

=
cndapat bekerja secara optimal. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992
=

L;tentang Kesehatan, pasal 23 ayat 2 di sebutkan, “kesehatan kerja meliputi
jeh]

“pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat
(W)

~ kesehatan kerja”. Kemudian dalam pasal 23 ayat 3 disebutkan, “setiap tempat
kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja'.

Terhadap jaminan keselamatan kerja yang berkaitan dengan
penyediaan kelengkapan keamanan kerja di saat para pekerja sedang
melakukan proses pekerjaan ini dijelaskan lebih luas dalam Peraturan Mentri
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor PER.O8/MEN/X/2010 tentang Alat

N
o Pelindung Diri. Dalam pasal 1 ayat 1 dijelasakan, “Alat Pelindung Diri

)

adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi

p—
W
—

[ue

seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari

M

Cpotensi bahaya di tempat kerja”. Kemudian dalam pasal 2 disebutkan Alat

§ Pelindung Diri yang dimaksud adalah, (a) alat pelindung kepala, (b) alat
@

L;j pelindung mata dan muka, (c) alat pelindung telinga, (d) pelindung pernapasan
Q

;:beserta perlengkapanya, (e) alat pelindung tangan, (f) alat pelindung kaki'*.

A

12 Abdul Khakim, Op.Cit.

13 Abdul Khakim, Op.Cit.

' Peraturan Mentri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor PER.08/Men/X/2010 tentang
Pelindung Diri.
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Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang
digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari

kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap

Iw e1d|:) yeH

—kecelakaan dan penyakit akibat kerja'’. Salah satu kewajiban pengusaha
==

Cadalah menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang

=
(ndiwajibkan untuk tempat kerja yang bersangkutan bagi seluruh pekerja/buruh,

w
~serta memasang gambar dan Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan
jeh]

;:‘_LU_Kerja serta bahan pembinaan lainnya di tempat kerja sesuai petunjuk pegawai
- pengawas atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja'®

Alat pelindung kepala terdiri dari, helm pengaman (safety helmet),

topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain. Alat

pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman (spectacles),

goggles, tameng muka (face shield), masker selam, tameng muka dan

kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker). Jenis alat pelindung

gtelinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup telinga (ear

;muﬁ) Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari
émasker respirator, katrit, dan kanister. Jenis pelindung tangan terdiri dari
:fi sarung tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain
gb rpelapis, karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia. Jenis
E’ Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan,

0 !

“pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, pekerjaan yang

uejng

!> Rohani Gultom, “Analisis Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam Keselamatan
dayKesehatan Kerja (K3) Proyek Kontruksi di PT. Eka Paksi Sejati.Studi Kasus:Proyek
Kontruksi untuk Pemboran Sumur EksploirasiTitanum (TTN-001) Daerah Aceh Tamiang” Jurnal
Bisnis Corporate :Vol. 3 No. 1 Juni 2018, h.94.

= ' Abdul Khakim, Dasar-Dasar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, Bandung:PT Citra
Aditya Khakim, 2014, h. 112.
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~“berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau

ye

o licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya binatang dan lain-lain'".

Salah satu bentuk usaha terbesar Kabupaten Kepulauan Meranti adalah

w epdi

—pengolahan sagu, sebagaimana yang ada di Desa Sonde. Pabrik Sagu yang

==
c—mengolah dari batang sagu hingga menjadi tepung sagu. Dalam hal ini

(ppengolahan dimulai dari pengangkutan sagu melewati sungai, hingga diangkat

—

2 untuk diolah ke Pabrik Sagu tersebut. Setiap pekerja berkerja sesuai dengan
jeh]
Aposisi  kerja nya masing-masing. Tentunya setiap pekerja ini harus
Q
“ mendapatkan penyediaan alat-alat keamanan yang lengkap guna menunjang

keselamatan dan kesehatan bagi pekerja.

Akan tetapi di pabrik tersebut tidak adanya penyediaan alat
keamanaan kerja yang lengkap yang di berikan kepada para pekerja sehingga
sangat berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan bagi pekerja. Sesuai
dalam pasal 86 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

W
= Ketenagakerjaan, dinyatakan bahwa setiap pekerja atau buruh mempunyai hak

33

» untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral
dan kesusilaan serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat serta
nilai-nilai agama.

Tidak adanya penyediaan kelengkapan peralatan keamanan kerja yang
seharusnya di dapatkan oleh pekerja di pabrik sagu desa Sonde, hal
mengaklbatkan terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2015,

016 dan pada tahun 2018, dalam hal ini sangat perlu menjadi perhatian pihak

abrlk agar lebih menjamin dan menjaga keselamatan dan kesehatan bagi

_uv-'\'e., m’][nc., jo ;’(.}gs.lamun drwe

7 1bid.
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©

Qj_):pekerja. Adapun pentingnya penyediaan kelengkapan keamanan kerja berupa
-
© alat pelindung diri ini adalah untuk melindungi pekerja yang sedang

d

o melakukan proses pekerjaan, sehingga dapat mecegah terjadinya kecelakaan

L

—kerja di saat melakukan proses pekerjaan, seperti alat pelindung kepala alat
==

Cpelindung tangan, alat pelindung kaki, alat pelindung mata, dan alat

=
cnpelindung pernapasan.

r Berdasarkan Uraian diatas dan penelitian terdahalu, maka penulis
jeh]
“termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Jaminan
(W)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Penyediaan Kelengkapan
Keamanan Kerja Bagi Pekerja pada Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten
Kepulauan Meranti Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan”.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, yang menjadi batasan masalah adalah menngenai

je1s

“ penyediaan kelengkapan keamanan kerja yaitu berupa alat pelindung diri di

[7)]

“ saat pekerja melakukan proses pekerjaan pada pabrik sagu desa sonde
éKabupeten Kepulauan Meranti.

C. “Rumusan Masalah

(j318IaATU

uejjng jo A3

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang dibahas dalam penilitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana jaminan keselamatan dan kesehatan kerja dalam penyediaan

Nery wisey JrieAg

kelengkapan peralatan keamanan kerja pada pekerja Pabrik Sagu Desa
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ij Sonde Kabupaten Kepuluan Meranti berdasarkan Undang-Undang Nomor
-
o 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan?
©
® b. Apa saja faktor-faktor yang menghambat bagi Pabrik Sagu Desa Sonde
3
— dalam memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
==
— penyediaan kelengkapan  keamanan kerja bagi pekerja berdsarkan
=
wn Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan?
@
e
D.’ Tujuan dan Manfaat Penelitian
A
4. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jaminan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
penyediaan kelengkapan peralatan keamanan kerja pada pekerja Pabrik
Sagu Desa Sonde Kabupaten Kepuluan Meranti berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan .

b. Untuk menngetahui faktor-faktor yang menghambat bagi Pabrik Sagu
Desa Sonde dalam memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan
kerja berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Manfaat Penelitian

&

Sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana hukum (SH) pada

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Sebagai bahan referensi bagi penilitian yang berkaitan dengan
permasalahan yang penulis teliti.
c. Sebagai perkembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdAIURITWER]S] 3}e}S
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@.
Eg): Metode Penelitian
-
1. Metode Penelitian
©
® Metode penelitian ini adalah sosiologis empiris. Metode penelitian
3
— sosiologis memandang hukum sebagai fenomena sosial. Sedangkan dari
==
© sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis. Metode
=
¢n deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki
=
= dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek
jeh]
) peneliti yaitu : seorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain, dan pada saat
Q

32

sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya'®

Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini penulis lakukan di Pabrik Sagu Desa Sonde

Kabupaten Kepulauan Meranti.

Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian adalah yang dijadikan sumber informasi yang
dibutuhkan dalam pengumpulan data penilitian'’. Adapun yang menjadi
subjek dalam penilitian ini adalah pemilik Pabrik Sagu, pekerja Pabrik
Sagu dan mandor yang ada pada Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten

Kepuluan Meranti.

=

Objek penelitian adalah masalah atau tema yang akan diteliti’’. Pada

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Penyediaan

e} ns Jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e]§

wn

18 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (PT. Pustaka LP3ES

h’rdonesm Jakarta, 2005), h.7.

" Djam’in Satrio, dan Aan Komariah, Metodologi Penilitian Kualitatif , (Bandung:

AFFabeta 2014), h.46.

Nery wisey|

20 Hartono, Metode Penilitian, (Pekanbaru: Zanafah Publishing, 2011), h. 46.
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kelengkapan keamanan kerja terhadap pekerja di Pabrik Sagu Desa

Sonde Kabupaten Kepuluan Meranti.

Populasi dan Sampel

a.

Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah topik

penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan

masalah penelitian®'. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik

Pabrik Sagu 1 orang, mandor 1 orang, dan pekerja yang berjumlah 33

orang.

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini terdiri

atas, 1 pemilik Pabrik Sagu Desa Sonde dan 1 mandor Pabrik Sagu

Kasmo Desa Sonde dengan wawancara dan 33 pekerja dengan angket

yang keseluruhan sampel dipilih berdasarkan Total Sampling yaitu

teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.

Tabel 1.1
Populasi dan Sampel
No Keterangan Populasi Sampel | Persentase
1 | Pemilik Pabrik Sagu 1 1 100%
Desa Sonde
2 | Mandor Pabrik Sagu 1 1 100%
Desa Sonde
3 | Pekerja Pabrik Sagu 33 33 100%
Desa Sonde
Jumlah 35 35 100%

nery wisey jrieAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR]S] 3}e}§

2 Djam’in Satrio, dan Aan Komariah, Op. Cit.,h. 46.
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Sumber Data

Data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur- literatur lainnya

yang berkaitan erat dengan permasalahan yang diteliti*’.Data dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, yakni prilaku warga masyarakat, melalui penelitian®.
Pengumpulan data primer dengan menggunakan wawancara/interview
langsung kepada responden. Interview yang digunakan dalam penelitian
ini adalah inferview bebas terpimpin, yaitu dengan mempersiapkan
terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman, tetapi tidak
menutup kemungkinan adanya variasi pertanyaan sesuai dengan situasi
ketika wawancara berlangsung®”.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan
seterusnya”. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer
yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian

terdahulu, buku, dan lain sebagainya. Data sekunder, pada dasarnya

5

[IEA

G

uejing jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e]§

a

g
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2 Sulistyowati Irianto & Shidarta, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi dan Refleksi.
arta: Yayasan Pusaka Obor Indonesia, 2017) h.19.

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Ul Press, Jakarta, 2009), h.12.

* Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja
findo Prasada, 2016), h. 59-60.
* Soerjono Soekanto, Op.Cit.h.12.
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adalah data normatif terutama yang bersumber dari perundang-

undangan®®

. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

a. Observasi

Merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lepangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan,
dan perasaan’’. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
meninjau objek penelitian.

Wawancara

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan
bertanya langsung pada yang di wawancarai. Wawancaea merupakan
suatu proses interaksi dan komunikasi®
Angket

Angket adalah alat pengumpul data yang digunakan dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, kemudian angket ini
diisi secara tertulis oleh pekerja Pabrik Sagu Desa Sonde yang terpilih

sebagai responden.

uejing jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e]§

% Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya Bakti,
B@dung, 2004, h. 151.

27

M.Djuandi Ghony, Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta:

Ar:iRuz Media), Cet.3, h. 165
=N

¥ Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta :

GMha Indonesia, 2014), h.57.
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@.

— d. Studi Pustaka

-

o Studi pustaka, yaitu menelaah buku-buku yang ada hubungannya
©

® dengan perselisithan hubungan industrial.

3

—7. Teknik Analisa Data

==

— Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun studi
=

¢n  dokumen, pada dasarnya merupakan data tataran yang dianalisis secara
=

= deskriptif kualitatif)yaitu setelah data terkumpul kemudian dituangkan
jeh]

A dalam bentuk uraian logis dan sistematis, selanjutnya dianalisis untuk
Q

memperoleh kejelasan penyelesaian masalah, kemudian ditarik kesimpulan
secara deduktif, yaitu dari yang bersifat umum menuju hal yang bersifat
khusus. Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode

deduktif.?’

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis menyusunkan

€31S

1

* secara sistematika dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:

[S

[ue

BAB1 : PENDAHULUAN
‘ Terdiri dari latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penilitian, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITTIAN

uejng jo A3IsIaArun d

Tinjauan Umum terhadap Desa Sonde Kabupaten Kepulauan

-

nery wisey Jrieig

Meranti yaitu meliputi, sejarah berdirinya Desa Sonde, letak

¥ Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (U1 Press, Jakarta, 2009), h.10.
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BAB III:

BABIV:

BABYV :

15

geografis Desa Sonde dan demografi Desa Sonde. Tinjauan
Umum terhadap Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten Kepulauan
Meranti, yaitu meliputi sejarah berdirinya Pabrik Sagu Desa
Sonde, struktur organisasi pada Pabrik Sagu Desa Sonde, dan
hasil pengolahan tepung sagu pada Pabrik Sagu Desa Sonde.
TINJUAN TEORITIS

Meliputi tinjauan umum tentang jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja, terhadap penyediaan kelengkapan kemanan kerja
terhadap para pekerja dalam  menjamin keselamatan dan
kesehatan kerja. Yaitu, meliputi teori Jaminan Keselamatan Kerja
dan teori Jaminan Kesehatan Kerja.

HASIL PENELITIAN

Pembahasan yang terdiri jaminan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap penyediaan kelengkapan keamanan kerja bagi
pekerja pada Pabrik Sagu Desa Sonde Kabupaten Kepulauan
Meranti dalam perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Berdirinya Desa Sonde Kabupaten Kepulauan Meranti
Sejarah berdirinya Desa Sonde adalah pada zaman dahulu adanya

pohon yang dinamai pohon Sonde yang hanya terdapat di daerah tersebut, di

SNS NIN H!IIEE ejdioyeH

-, mana getah dari pohon tersebut bisa dimanfaatkan oleh masyarakat dan bisa

Q;U juga dijual dengan harga yang lumayan tinggi. Karena banyaknya orang-orang

gyang pergi mengambil kayu sonde tersebut dan daerah tersebut tidak memiliki
nama, maka masyarakat setempat memberi nama daerah tersebut dengan nama
Sonde.

Adapun sebutan bagi orang yang tinggal di daerah Sonde tersebut pada
zaman Dahulu di sebut dengan orang Akit atau orang Akik. Orang Akit atau
orang Akik adalah kelompok sosial yang berdiam di daerah Hutan Panjang

“dan Kecamatan Rangsang Pesisir di Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi

[ ¥

‘iRiau. Sebutan “Akit” diberikan kepada masyarakat ini karena sebagian besar

[7)]

||

- kegiatan hidup mereka berlangsung di rakit. Dengan rakit tersebut mereka

'T}L

(-berpmdah dari satu tempat ke tempat lain di pantai laut dan muara sungai.

“'“ Mereka juga membangun rumah-rumah sederhana di pinggir-pinggir pantai

ISID

.= untuk dipergunakan ketika mereka mengerjakan kegiatan di darat.

Mata pencaharian pokok orang Akit adalah menangkap ikan,

s mengumpulkan hasil hutan, berburu binatang, dan meramu sagu. Orang Akit

nery wisey ;uv'\ S uejng jo

1dak mengenal sistem perladangan secara menetap. Pengambilan hasil hutan

yang ada di tepi-tepi pantai biasanya disesuaikan dengan jumlah kebutuhan.

16
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@.
Q:?Penangkapan ikan atau binatang laut lainnya mereka lakukan dengan cara
; sederhana, misalnya dengan memasang perangkap ikan (bubu). Hasil meramu
sagi biasanya dapat memenuhi kebutuhan selama beberapa bulan.

Hingga saat ini orang-orang di daerah Sonde tersebut masih
melestarikan sagu sebgai bahan olahan makanan. Selain dijadikan sebagai

bahan olahan makanan bagi mereka yang meiliki kebun sagu tersendiri bisa

menjual batang-batang sagu tersebut ke pabrik sagu yang ada di desa Sonde

Hy eYsng NIny!lw eyd

‘tersebut, yaitu pabrik sagu yang dimiliki oleh bapak Edi Susanto.

nei

B. Letak Geografis Desa Sonde Kabupaten Kepulauan Meranti
Desa Sonde merupakan salah satu wilayah yang secara administrasi
pemerintahan terletak di Kabupaten Kepulauan Meranti Propinsi Riau. Secara
geografis jarak ke ibu kota kabupaten yang terletak di kota Selatpanjang + 45
Km dengan waktu tempuh + 1,5 jam perjalanan darat dilanjut perjalanan laut
U menggunakan kapal atau spead boat. Desa Sonde memiliki wilayah luasa

[

idaerah + 23 Km2, desa Sonde terletak dekat dengan laut tetapi memiliki

[7)]
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a. Sebelah Utara dari Desa Tanah Merah
b. Sebelah Selatan dari Desa Sokop
c. Sebelah Timur dari Desa Bungur

d. Sebelah Barat dari Desa Bungur
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CgJ:Demograﬁ Desa Sonde

-
© 1. Kependudukan Desa Sonde
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Adapun penduduk desa Sonde dengan jumlah penduduk 2257 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga 543 yang terdiri dari 1097 jiwa berjenis
kelamin laki-laki, 1160 jiwa berjenis kelamin perempuan dengan
kewarganegaraan Indonesia. Dengan rincian data kependudukan

berdasarkan rincian data dari masing-masing dusun sebagai berikut:

Tabel 2.1
Data Penduduk Menurut Dusun Desa Sonde
Nama Dusun Mawar | Dusun Melati Dusun Kamboja
Dusun
Jumlah 912 871 444
Penduduk Jumlah total 2257

Sumber: Demografi Desa Sonde

Dari tabel 1 tentang data penduduk menurut dusun desa Sonde
menunjukan bahwa penyebaran penduduk penyebarannya cukup merata
dimana jumlah penduduk di dusun Mawar sebanyak 912 orang Dusun
Melati sebanyak 871 orang, dan di Dusun Kamboja sebanyak 444 orang.

a. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Desa Sonde
Berdasarkan data monografi desa jumlah penduduk desa Sonde
2257 jiwa sampai dengan tahun 2018 dengan distribusi penduduk

menurut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.2
Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Desa Sonde
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah

Tidak pernah sekolah 52 40 92
Tidak/belum tamat SD 207 201 408
Tamat SD/sederajat 752 654 1406
Tamat SMP/sederajat 89 113 202
Tamat SMA/sederajat 72 56 128
Akademi /Universitas 7 11 18

Jumlah 1152 1078 2257

Sumber: Demografi Desa Sonde
Dari tabel 2 tentang distribusi penduduk menurut tingkat
pendidikan Desa Sonde terdapat beberapa tingkatan pendidikan yang ada
yaitu Tidak pernah sekolah sebanyak 92 orang dengan karakteristik laki-
laki 52 orang dan perempuan sebanyak 40 orang, Tidak/belum tamat SD
sebanyak 408 orang dengan karakteristik laki-laki 207 orang dan
perempuan sebanyak 201 orang, tingkat pendidikan tamat SD /sederajat
sebanyak 1406 orang dengan karakteristik laki-laki 752 orang dan
perempuan sebanyak 654 orang, tingkat pendidikan tamat SMP /sederajat
sebanyak 202  orang dengan karakteristik laki-laki 89 orang dan
perempuan sebanyak 113 orang, tingkat pendidikan tamat SMA/sederajat
sebanyak 128 orang dengan karakteristik laki-laki 72 orang dan perempuan
sebanyak 56 orang, sedangkan tingkat pendidikan tamat Akademi
/Universitas sebanyak 18 orang dengan karakteristik laki-laki 7orang dan
perempuan sebanyak 11 orang.
Distribusi penduduk menurut mata pencaharian adalah sebagai

berikut :
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Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Sonde
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Mata Pencaharian Jumlah
Petani 315
Nelayan /
peternakan/pemburu 289
Buruh 450
Wiraswasta 98
Pedagang 256
Pertukangan 15
PNS 7
Karyawan honorer 50
TNI/POLRI -
Jumlah 1685

Sumber: Demografi Desa Sonde

Dari tabel 3 tentang distribusi penduduk menurut mata pencaharian
Desa Sonde terdapat beberapa golongan mata pencaharian yang ada yaitu
petani sebanyak 315 orang , Nelayan / peternakan/pemburu sebanyak
289 orang, buruh sebanyak 450 orang, wiraswasta sebanyak 98 orang,
pedagang sebanyak 256 orang, pertukangan sebanyak 15 orang, PNS
sebanyak 7 orang, Karyawan honorer sebanyak 50 orang sedangkan

TNI/POLRI tidak ada.

2. Sejarah Berdirinya Pabrik Sagu Desa Sonde

Pabrik sagu Desa Sonde ini mulai berdiri pada tahun 1995 yang
bertempat di Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten
Kepulauan Meranti. Pabrik sagu ini didirikan dengan modal awal sebesar
Rp. 350.000.000 (Tiga Ratus Lima Puluh Juta Rupiah). Pada awal mulanya
pabrik sagu ini di kelola oleh Bapak kasmo sehingga di berikan lah nama

Kilang Sagu Kasmo hingga sampai sekarang, namun di karenakan bapak
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Kasmo sudah meninggal dunia maka di gantikan oleh anaknya yang
bernama bapak Edi Susanto. Dalam pengelolaan pabrik sagu ini bapak Edi
Susanto di bantu oleh abangnya yang bernama bapak aking. Akan tetapi
orang lebih mengenal pabrik sagu ini yaitu Pabrik Sagu Desa Sonde. Hingga
sampai sekarang Pabrik sagu ini masih jaya dan mengolah sagu dengan
baik.

Pabrik sagu Desa Sonde ini mengoalah sagu sehingga menjadi
tepung sagu. Sagu-sagu yang diolah bisa berasal dari daerah Desa Sonde itu
sendiri maupun Desa lainya, akan tetapi bapak Edi Susanto ini juga
memiliki kebun sagu tersendri yang letaknya tidak jauh dari pabrik sagu itu
sendiri untuk diolah menjadi tepung sagu.

Gambaran Umum Produksi Tepung Sagu Dan Hasil Pengolahan
Tepung Sagu Di Pabrik Sagu Desa Sonde

Usaha produksi tepung sagu yang di olah oleh Pabrik Sagu Desa
Sonde ini hingga saat ini bisa dikatakan telah berjalan selama 23 tahun dan
telah memproduksi tepung sagu yang berkualitas baik. Tidak hanya sebatas
itu, hasil olahan sagu yang menjadi tepung sagu ini juga di terpakan oleh
masyarakat sekitar atau sering di sebut sebagai home industry yang
membuat makanan dari bahan sagu, misalnya mie sagu, kerupuk sagu, sagu
lemak, dan lain sebagainya.

Untuk maju suatu usaha, tentunya tidak terlepas dari suatu
organisasi, koordinasi kerja, dan pengawasan yang terdiri dari 2 orang

atau lebih, dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Dalam hal
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Sonde dapat digambarkan sebagai berikut:

e Pimpinan atau penanggung jawab

e Pembantu mandor bagian pengelola kebun sagu
e Pembantu mandor bagian pengelola produksi sagu

e Pembantu mandor bagian pengelola tepung sagu jadi

Gambar 2.1 :

Pimpinan Atau

22

ini, skema suatu organisasi usaha yang dijalnkan oleh Pabrik Sagu Desa

: Edi Susanto
: Bapak Aking
: Bapak Purba
: Bapak Apek

: Bapak Apek

Skema Organisasi Usaha Pada Pabrik Sagu Desa Sonde

Penanggung Jawab
Mandor
:'_J;}
o
%’embantu Mandor Pembantu Mandor Pembantu Mandor
~Bagian Pengelola Bagian Pengelola Bagian Pengelola
© Kebun Sagu Produksi Sagu Tepung Sagu Jadi
2
A“gapun tugas-tugas mereka adalah sebagai berikut:

-

nery wisey JrieAg uejng j

a. Pimpinan pabrik sagu Desa Sonde:

memiliki pemegang saham utama.

1. Pimpinan pabrik atau penanggung jawab merupakan orang yang
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Pimpinan bertanggung jawab atas semua keadaan yang ada pada
pabrik sagu Desa Sonde.

Membina bawahan agar dapat memikul tanggung jawab tugas masing-
masing secara baik.

Menyusun fungsi manajemen secara baik.

Pimpinan  menyediakan pelaksanaan jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja.

Pimpinan menyediakan kelengkapan kemanan kerja bagi pekerja di

saat melakukan proses kerja.

b. Mandor pabrik sagu Desa Sonde:

1.

kerja

Membantu pengawasan dan pelaksanaan kerja pada pabrik sagu
Desa Sonde.

Mengontrol proses pengolahan tepung sagu hingga menjadi tepung
sagu.

Mengkoordinir dan mengarahkan setiap bawahanya serta
menentukan pembagian tugas bagi setiap bawahanya.

Dalam pelaksanaanya mandor di bantu oleh dua karyawanya yaitu
pada bagian pengelola kebun sagu, pengelola produksi atau proses
kerja dari mulai batang sagu, dan pengelola sagu yang telah menjadi
tepung sagu

Dalam kegiatan produksi tepung sagu ini, ada beberapa tahap

yang harus dilakukan. Misalnya, pencucian bahan mentah

(potongan batang sagu), pengupasan dan pembelahan, penggilingan,
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penyaringan, pengeringan (bisa dengan penjemuran) atau mesin
pengering, dan yang terakhir adalah tahap pengemasan. Dan itu semua
merupakan tanggung jawab karyawan dibawah koordinasi mandor.
Adapun hasil pengolahan tepung sagu atau produksi tepung sagu
Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti
rata-rata dalam satu kali penjualan, bisa memproduksi sekitar 23.500 kg
tepung sagu atau 470 karung tepung sagu dengan tiap karungnya berisi
50 kg tepung sagu siap jual. Sedangkan bahan baku yang digunakan
hanya sekitar 1.300-1.500 potongan batang sagu dengan panjang 45 inchi.
Untuk memproduksi tepung sagu, digunakan berbagai macam alat-alat
atau mesin produksi, misalnya mesin penggiling, mesin pemisah antara
ampas dan sagu cair, mesin pengering, dan sebagainya. Namun begitu,
masih ada menggunakan sistem manual, yang dikarenakan biaya untuk

membeli alat-alat tersebut sangatlah besar.
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A+~ Ruang Lingkup Perlindungan Tenaga Kerja

Menurut keterangan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun

NIN A

n2003 tentang Ketenagakerjaan yang dimaksud sebagai tenaga kerja adalah
=

L;setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
jeh]

“dan/atau jasa baik untuk kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat®’
(W)

Perlindungan pekerja dapat dilakukan baik dengan jalan memberikan
tuntunan, maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-hak asasi
manusia, perlindungan fisik dan teknis, serta sosial dan ekonomi melalui
norma yang berlaku dalam lingkungan kerja. Imam Soepomo membagi
perlindungan pekerja ini menjadi tiga yaitu, Perlindungan Ekonomis,
Perlindungan Sosial dan Perlindungan Teknis. Sedangkan untuk jaminan

wn

® keselamatan kerja merupakan suatu bentuk perlindungan teknis yaitu suatu
=

I

_jenis perlindungan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk menjaga pekerja

Jruae

-dari bahaya pekerjaan’".

(=

= 1. Perlindungan sosial, yaitu perlindungan yang berkaitan dengan usaha

<

m

@ kemasyarakatan, yang memungkinkan pekerja/buruh mengeyam dan
<

o mengembangkan kehidupanya sebagiamana manusia pada umumnya, dan

=

':J'\; .

= khususnya sebagai anggota masayarakat dan anggota keluarga.

'Y

; Perlindungan sosial disebut juga dengan kesehatan kerja.

= *% Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 ayat (2).

.y 31 Zainal Asikin, Agusfian Wahad, Dkk, Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1993. H.97.

25
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--2. Perlindungan teknis, yaitu jenis perlindungan yang berkaitan dengan usha-

nely ejysng NN Y!jtw eydio ye

[98)

usaha untuk menjaga agar pkerja/buruh terhindar dari bahaya kecelakaan
yang ditimbulkan oleh alat-alat kerja atau bahan yang dikerjakan.
Perlindungan ini lebih sering disebut sebagai keselamatan kerja.
Perlindungan ekonomis, yaitu jenis perlindungan yang berkaitan dengan
usaha-usaha untuk memberikan kepada pekerja/buruh suatu penghasilan
yang cukup untuk memenuhi keperluan sehari-hari baginya dan
keluarganya, termasuk dalam hal pekerja/buruh tidak mampu bekerja
karena sesuatu diluar kehendaknya. Jenis perlindungan ini biasanya
disebut dengan jaminan sosial.

Ketiga jenis perlindungan di atas mutlak harus dipahami dan

dilaksanakan sebaik-baiknya oleh penngusaha sebagai pemberi kerja. Jika

pengusaha melakukan pelanggaran, maka peran pemerintah, pemerintah

provinsi, dan pemerintah kabupaten / kota untuk melakukan pembinaan dan

(f‘

» pengawasan sesuai denga kewenanganya termasuk juga penegakan hukum

m

“ melalui prosedur dan mekanisme yang berlaku.

B

SIJATU ) DTWIR]
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~Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Ditinjau dari segi keilmuan, keselamatan dan kesehatan kerja dapat

~ diartikan sebagai ilmu pengetahuan dan penerapanya dalam usaha mencegah

_~kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan dan dilaksanakan di

setlap tempat kerja (perusahaan). Tempat kerja adalah setiap tempat yang

-didalamnya terdapat 3 (tiga) unsur, yaitu:
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1. Adanya suatu usaha, baik itu usaha yang bersifat ekonomis maupun
usaha sosial.
2. Adanya sumber bahaya.
3. Adanya tenaga kerja yang bekerja di dalamnya, baik secara terus
menerus maupun hanya sewaktu-waktu.
Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja
(perusahaan) dilakukan secara bersama-sama oleh pimpinan atau pengurus

perusahaan dan seluruh tenaga kerja®”.

nely eysns Nin Y!lw eydio yeH @

Yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja
ditempat kerja adalah pimpinan atau pengurus tempat kerja/perusahaan atau
pengusaha. Kewajiban pengusaha atau pimpinan perusahaan dalam
melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja adalah®:

1. Terhadap tenaga kerja yang baru bekerja, ia berkewajiban:
I.  Menunjukkan dan menjelaskan tentang:
a. Kondisi dan bahaya yang dapat timbul ditempat kerja.
b. Semua alat pengamanan dan pelindungan yang diharuskan.
c. Cara dan sikap dalam melakukan pekerjaanya.
II.  Memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental tenaga kerja
yang bersangkutan.
2. Terhadap tenaga kerja yang telah/sedang dipekerjakan, ia berkewajiban :

a. Melakukan pembinaan dalam hal pencegahan kecelakaan,

G ue}[ng Jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}e]S

penanggulangan kebakaran, pemberian pertolongan pertama pada

=
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32 Sendjun H. Manulang. Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Jakarta:
ka Cipta, 1990. h.83.
* Ibid, h.84.
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kecelakaan (P3K) dan peningkatan usaha keselamatan dan kesehatan
kerja pada umumnya.
b. Memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental secara berkala.
Menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang
diwajibkan untuk tempat kerja yang bersangkutan bagi seluruh tenaga
kerja.
Memasang gambar dan undang-undang keselamatan kerja serta bahan
pembinaan lainya di tempat kerja sesuai dengan petunjuk pegawai
pengawas atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja.
Melaporkan setiap peristiwa kecelakaan termasuk peledakan, kebakaran
dna penyakit akibat kerja yang terjadi ditempat kerja tersebut kepad
akantor Departamen Tenaga Kerja setempat.
Membayar biaya pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja ke Kantor
Perbendaharaan Negara Setempat setelah mendapat penetapan besarnya
biaya oleh Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja setempat.
Menaati semua persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja baik yang
diatur dalm peraturan perundang-undangan maupun yang ditetapkan oleh
pegawai pengawas.

Dari sudut tenaga kerja, juga mempunyai hak dan kewajiban dalam

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja ini, yaitu® :

Kewajiban-kewajiban tenaga kerja adalah:

nery wisey Jrieig

* Ibid, h. 86.
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Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai
pengawas atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja.

Memakai alat perlindungan diri yang diwajibkan.

Memenuhi dan menaati persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja

yang berlaku di tempat kerja/peusahaan yang bersangkutan.

Hak-hak tenaga kerja adalah:

1.

Meminta kepada pimpinan atau pengurus perusahaan tersebut agar
dilaksanakan semua syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang
diwajibkan ditempat kerja/perusahaan yang bersangkutan.

Menyatakan keberatan melakukan pekerjaan bila syarat keselamatan
dan kesehatan kerja serta alat perlindungan diri yang diwajibkan tidak
memenuhi persyaratan, kecuali dalam hal khusus ditetapkan lain oleh
pegawai  pengawas dalam batas-batas yang masih dapat

dipertanggungjawabkan.

~ 1. Keselamatan Kerja

uejing jo AJISIdATU) DIWE[S] 3
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Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan

mesin, pesawat alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan

tempat kerja dan lingkunganya, serta cara-cara melakukan pekerjaan.

Objek keselamatan kerja adalah segala tempat kerja, baik di darat, di

dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, maupun di udara®.

Keselamatan kerja juga menunjukkan pada kondisi yang aman atau

selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja.

nery wisey Jrieig

3> Abdul Khakim, Loc.cit. h. 109.
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Keselamatan kerja didefinisikan sebagai segala aturan dan upaya
yang bertujuan untuk menyediakan perlindungan teknis bagi pekerja dari
resiko kerja terkait penggunaan alat/mesin, material (bahan berbahaya/
beracun), jenis kerja, lokasi, waktu, dan kondisi tempat kerja selama masa
kerja berlangsung. Termasuk ke dalam perlindungan ini adalah
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang sebagai langkah antisipasi
jika terjadi kecelakaan kerja.

Keselamatan kerja merupakan dari, oleh dan untuk tenaga kerja,
setiap orang dan masyarakat yang mungkin akan terkena dampak dari
suatu proses produksi industri. Keselamatan kerja merupakan sarana
utama untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat
menimbulkan kerugian berupa luka/cidera, cacat, kematian maupun
kerugian harta benda dan kerusakan peralatan dan mesin dan kerusakan
lingkungan yang secara luas. Telah jelas diatur dalam Pasal 86 ayat (1)
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
menyebutkan bahwa  “Setiap  pekerja/buruh  berhak  mendapat
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, moril dan kesusilaan
dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta
nilai-nilai agama.” Pengertian maksud dari pasal ini untuk memberikan
jaminan perlindungan tenaga kerja dalam memperoleh rasa aman
dalam melakukan pekerjaannya guna meningkatkan hasil kerja dan

produktivitas kerja’®. Dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja

Nery wisey JrieAg

%% Pasal 86 Ayat (1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
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merupakan suatu usaha yang diterapkan sebuah aturan-aturan untuk

menjaga kondisi karyawan/tenaga kerja dari kejadian atau keadaan yang

dapat merugikan kesehatan buruh/karyawan, baik keadaan yang
sehat,fiisik ataupun sosiial sehingga akan didapat kemungkinan bekerja
lebih optimal dan produktif®’.

Keselamatan kerja termasuk dalam perlindungan teknis, yaitu
perlindungan terhadap pekerja/buruh agar selamat dari bahaya yang dapat
ditimbulakn oleh alat kerja atau bahan yang dikerjakan. Berbeda dengan
perlindungan kerja lain yang umumnya ditentukan untuk kepentingan
pekerja/buruh saja, keselamatan kerja ini tidak hanya memberikan
perlindungan kepada pekerja/buruh, tetapi pengusaha dan pemerintah.

a. Bagi pekerja/buruh, adanya jaminan perlindungan keselamatan kerja
akan menimbulkan suasana kerja yang tentram sehingga pekerja/buruh
dapat memusatkan perhatian pada pekerjaannya semaksimal mungkin
tanpa khawatri sewaktu-waktu akan tertimpa kecelakaan kerja.

b. Bagi pengusaha, adanya pengaturan keselamatan kerja dalam
perusahaannya dapat mengurangi terjadinya kecelakaan yang dapat
mengakibatkan penngusaha harus memberikan jaminan sosial.

c. Bagi pemerintah (dan masyarakat), dengan adanya dan ditaatinya
peraturan keselamatan kerja, apa yang direncanakan pemerintah untuk
mensejahterakan masayarakat akan tercapai dengan meningkatnya

produksi perusahaan, baik kualitas maupun kuantitas.

Ie£g uejng Jo AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}S

37 Ratih Dwi Kartikasari , Bambang Swasto, “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan

Kerja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 44 No.1,
2017, h.90.
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Dasar pembicaraan masalah keselamatan kerja ini sampai sekarang
adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
Namun sebagian besar peraturan pelaksanaan undang-undang ini belum
ada sehingga beberapa peraturan warisan Hindia Belanda masih dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan keselamatan kerja di perusahaan™.

Keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan kerja, yaitu
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau dikenal dengan istilah
kecelkaan industri. Kecelakaan industri ini secara umum dapat diartikan:
“suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang
mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas”. Suatu kejadian
atau peristiwa tertentu adalah sebab musababnya demikian pula
kecelakaan industri/kecelakaan kerja ini, di mana ada 4 faktor
penyebabnya yaitu®’:

1. Faktor Manusianya
Misalnya karena kurangnya keterampilan atau kurangnya pengetahuan,
salah penempatanya yaitu tidak sesuai penempatan pekerja.

2. Faktor materialnya/bahannya/peralatanya
Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan tetapi supaya
lebih murah dibuat dari bahan lainya sehingga dengan mudah dapat

menimbulkan kecelakaan.

2
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¥R, Joni Bambang, Loc.cit, h.268.
% Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

,h.138.



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegqadwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NVId ¥HSNS NIN
/0

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebuiuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

)

2,
o2

o
)

h

g

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) Ul sin) eAley yninjes neje uelibegas dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

nelry ejysngs NN Y!1w ejdio yeH @

33

3. Faktor bahaya/sumber bahaya, ada dua sebab:

a. Perbuatan berbahaya: misalnya karena metode kerja yang salah,
keletihan/kelesuan, sikap kerja yang tidak sempurna dan lain
sebagainya.

b. Kondisi/ keadaan berbahaya: yaitu keadaan yang tidak aman dari
mesin/peralatan-peralatan, lingkungan, proses dan sifat pekerjaan.

4. Faktor yang dihadapi: misalnya kurangnya pemeliharaan/perawatan
mesin-mesin/perlatan sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna®.
Peraturan tentang kemanan kerja atau keselamatan kerja
merupakan suatu usaha untuk melindungi buruh dari bahaya yang
timbul karena pekerjaan dan menciptakan kondisi kerja yang aman
bagi buruh. Tujuan peraturan kemanan kerja atau keselamatan kerja
adalah sebagai berikut:

1. Melindungi buruh dari resiko kecelakaan pada saat ia melakukan
pekerjaan.

2. Menjaga supaya orang-orang yang berada di sekitar tempat kerja
terjamin keselamatanya.

3. Menjaga supaya sumber produksi dipelihara dan di pergunakan
secara aman dan berdaya guna®*'.

2. Kesehatan Kerja
Kesehatan kerja sebagai suatu aspek atau unsur kesehatan yang

erat kaitannya dengan lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara

P
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1bid.
*I Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan Di Indonesia, Jakarta: PT Rajagrafindo
ada, 1995, h.228.
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langsung maupun tidak langsung dapat memepengaruhi efisiensi dan
produktivitas kerja.

Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan yang bertujuan
agar tenaga kerja memperoleh keadaan kesehatan yang sempurna, baik
fisik, mental, maupun sosial sehingga memungkinkan dapat bekerja
secara optimal**.

Kesehatan kerja didefinisikan sebagai setiap usaha dan upaya
maupun aturan yang bertujuan untuk melindungi pekerja dari tindakan-
tindakan maupun kondisi yang dapat mengganggu kesehatan fisik, psikis
dan (melanggar norma) kesusilaan dalam suatu hubungan kerja. Kesehatan
Kerja dimaksudkan sebagai perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
jaminan kesehatan kerja, dan kebebasan berserikat serta perlindungan hak
untuk berorganisasi.

Jaminann pemeliharaan kesehatan merupakan jaminan sebagai
upaya penanggulangan dan pencegahan gangguan kesehatan yang
memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan perawatan. Kesehatan kerja
juga bermaksud melindungi atau menjaga pekerja / buruh dari kejadian /
keadaan hubungan kerja yang merugikan kesehatan dan kesusilaanya
dalam hal pekerja/ buruh melakukan pekerjaanya. Adanya penekanaan
“dalam suatu hubungan kerja” menunjukan bahwa semua tenaga kerja

yang tidak melakukan hubungan kerja dengan pengusaha tidak

nery wisey Jrieig

42 Abdul Khakim, Loc.cit.h.109
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mendapatkan perlindungan sosial sebagaimana ditentukan dalam Bab X

Undang-Undang Nomor. 13 Tahun 2003*.

Secara garis besar dalam Pasal 164 — Pasal 166 Undang -

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengatur

mengenai**:

1.

Kesehatan kerja diselenggarakan dengan maksud setiap pekerja dapat
bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat
sekelilingnya, agar diperoleh produktivitas kerja yang optimal,
sejalan dengan program perlindungan tenaga kerja.

Upaya kesehatan kerja pada hakikatnya merupakan penyerasian
kapasitas kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja. Pelayanan
kesehatan kerja adalah pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
pekerja sesuai dengan jaminan sosial tenaga kerja dan mencakup
upaya peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan. Syarat kesehatan kerja meliputi
persyaratan kesehatan pekerja baik fisik maupun psikis sesuai
dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku dan proses kerja
serta persyaratan tenpat atau lingkungan kerja.

Tempat kerja yang wajib menyelenggarakan kesehatan kerja adalah
tempat kerja yang mempunyai resiko bahaya kesehatan, mudah
terjangkit penyakit atau mempunyai tenaga kerja paling sedikit 10

(sepuluh) orang.

nery wisey JriedAg

R, Joni Bambang, Loc.cit.,h.267.
* Pasal 164 —Pasal 166 Undang -Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
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Adapun tujuan adanya kesehatan kerja adalah:
1. Meningkatkan dan memelihara drajat kesehatan tenaga kerja yang
setinggi-tingginya, baik fisik, mental maupun sosial.
2. Mencegah tenaga kerja dari gangguan kesehatan yang disebabkan
oleh kondisi lingkungan kerja.
3. Menyesuaikan tenaga kerja dengan pekerjaan atau pekerjaan
dengan tenaga kerja.
4. Meningkatkan produktivitas kerja®.
Sumber-sumber bahaya bagi Kesehatan Tenaga Kerja, adalah:
1. Faktor fisik, yang berupa*’:
a. Suara yang terlalu bising
b. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
c. Penerangan yang kurang memadai
d. Ventilasi ysng kurang memadai
e. Radiasi
f. Getaran mekanis
g. Tekanan udara yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
h. Bau-bauan di tempat kerja
1. Kelembapan udara
2. Faktor kimia, yang dapat berupa:
a. Gas/uap

b. Cairan

nery wisey JrjeAg uejng jo A}ISIdAIU() DTWR]S] 33€1S

*R. Joni Bambang, Op.cit, h.285.
6 Lalu Husni, Loc.cit, h.141.
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c. Debu-debuan
d. Butiran kristal dan bentuk-bentuk lain
e. Bahan-bahan kimia yang mepunyai sifat racun
3. Faktor biologis, yang dapat berupa:
a. Bakteri virus
b. Jamur, cacing dan serangga
c. Tumbuh-tumbuhan dan lain-lain yang hidup/timbul dalam

lingkungan tempat kerja

nelry ejysngs NN Y!1w ejdio yeH @

4. Faktor yang berasal dari diri, yang dapat berupa:
a. Sikap badan yang tidak baik pada waktu kerja
b. Perlatan yang tidak sesuai atau tidak cocok dengan tenaga
kerja
c. Gerak yang senantiasa berdidri atai dudduk
d. Proses, atau dan sikap cara kerja yang monoton
e. Beban kerjaa yang melampaui batas kemampuan
Prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Beberapa prinsip keselamatan dan kesehatan kerja menurut:
a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
(Pasal 86 dan Pasal 87)
1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas:
a) Keselamatan dan kesehatan kerja

b) Moral dan kesusilaan

nery wisey juedg uejng yo AJIsIaAru) drwe|sy 3eis
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¢) Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia
serta nilai-nilai agama

Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan

produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya

keselamatan dan kesehatan kerja.

Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen

keselamatan dan kesehatan kerja yang tertintegrasi dengan

manjemen perusahaan.

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselmatan Kerja

1))

2)

3)

Untuk pengawasan berdasarkan Undang-undang ini pengusaha
harus membayar retibusi menurut ketentuan-ketentuan yang
akan diatur denngan peraturan perundang-undangan (Pasal 7).

Pengurus diwajibkan memeriksa kesehatan badan, kondisi
mental dan kemampuan fisik, baik dari tenaga kerja yang akan
diterimanya maupun yang akan dipindahkan sesuai dengan
sifat-sifat pekerjaan yang diberikan kepadanya (Pasal 8 ayat 1).
Pengurus diwajibkan memeriksa semua tenaga kerja yang
berada dibawah pimpinannya, secara berkala pada dokter yang
ditunjuk oleh pengusaha dan dibenarkan oleh direktur (pasal 8

ayat 2).
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan®’

1) Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja,
pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja
(Pasal 23 ayat 2).

2) Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja

(pasal 23 ayat 3).

Adapun pelaksanaan pengawasan kesehatan kerja ini dilakukan oleh:

Pegawai pengawas keselamatan dan kesehatan kerja
Ahli keselamatan kerja
Pengawas ketenagakerjaan terpadu ( umum dan spesialis).

Sedangkan yang berhak melakukan pemeriksaan kesehatan tenaga

kerja adalah dokter yang ditunjuk oleh pimpinan tempat kerja/perusahaan

dan disetujui oleh Dipertamen Tenaga Kerja.

Pelaksanaan pengawasan kesehatan kerja ditujukan kepada™®:

1.

Tempat kerja, yaitu;

a. kebersihan dan perawatanya

b. kondisi lingkungan kerja

Proses kerja yaitu perlu diteliti bagaimana proses kerjanya dimulai dari

gudang bahan baku, persiapan pengolahan pengepakan sampai

pendistribusian.

Tenaga Kerja, yaitu perlu diperhatikan bagaimana:

a. Alat pelindung diri

nery wisey JijeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR]S] d}e}§

47 Abdul Khakim, Loc.cit,, h.110.
* Sendjun H. Manulang. Loc.cit. h.91.
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b. Sikap kerjanya

c. Jenis kelamin

d. Usia

e. Beban kerja

f. Gizi tenaga kerja
4. Pelayanan kesehatan
5. Fasilitas kesehatan

Upaya keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk
memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan drajat kesehatan para
pekerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat
kerja, pengendalian bahaya di tempat kerja, promosi kesehatan,
pengobatan dan rehabilitasi.

Sedangkan tujuan upaya keselamatan dan kesehatan kerja adalah
untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan
produktivitas kerja yang optimal, dengan cara pencegahan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya di tempa kerja, promosi
kesehatan, pengobatan, dan rehabilitasi.

Dengan demikian, eksistensi peraturan perundang-undangan
keselamatan dan keschatan kerja adalah®:

a. Melindungi pekerja dari resiko kecelakaan kerja.

b. Meningkatkan derajat kesehatan para pekerja/buruh.

nery wisey jrieAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWR]S] 3}e}§

* Abdul Khakim, Op.cit, h.111.
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Agar pekerja/buruh dan orang-orang di sekitarnya terjamin
keselamatanya.
Menjaga agar sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara

aman dan berdaya guna.

Ruang Lingkup Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

Ruang lingkup keselamatan dan kesehatan kerja adalah di segala

tempat kerja, baik didarat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air,

maupun di udara dalam wilayah negara Republik Indonesia. Keselamatan

dan kesehatan kerja harus diterapkan di dilaksankan disetiap kerja.

Unsur tempat kerja ada tiga, yaitu:

a.

b.

Adanya suatu usaha, baik bersifat ekonomis maupun sosial.

Adanya sumber bahaya.

Adanya tenaga kerja yang bekerja di dalamnya, baik terus menerus
maupun sewaktu-waktu

Penanggung jawab keselamatan dan kesehatan kerja di tempat

kerja adalah pengusaha atau pimpinan atau pengurus tempat kerja.

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dilakukan

secara bersama oleh pimpinan atau pengurus perusahaan dan seluruh

pekerja/buruh.Pengawas atas pelaksanaan keselamatan dan kesehatan

kerja dilakukan oleh pejabat/petugas yang ditunjuk oleh Mentri Tenaga

Kerja, yaitu®:

a. Pegawai pengawas keselamatan dan kesehatan kerja.

nery wisey jrieAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWER][S] 3}elS
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@.
Q:IJ: b. Ahli keselamatan dan kesehatan kerja
-
o c. Pengawas ketenagakerjaan terpadu (umum dan spesialis)
©
o
C3 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja sebagai yang dijelaskan berdasarkan UU No. 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, adalah suatu kejadian yang tidak
diduga semula dan tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses yang telah

diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik korban

Nely efsng NInN 3!

manusia maupun harta benda.

Sedangkan menurut UU No. 3 Tahun 1992 tentang Jamsostek,
“Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi berhubung dengan
hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan kerja,
demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah
menuju tempat kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar
wdilalui’’,

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi berhubungan dengan

hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul karena hubungan kerja,

]

demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah
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;J aminan Sosial Tenaga Kerja)*~.
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:_-'; > Ashabul Kahfi, Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja , Jurisprudentie, Volume
3 Nomor 2, 2016, h.70.

>? Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja.
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Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan

‘tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda™

Menurut Bird dan Germain (1990), terdapat tiga jenis kecelakaan

kerja, yaitu:
1. Accident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan

kerugian baik bagi manusia maupun terhadap harta benda.
2. Incident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang belum
menimbulkan kerugian.

3. Near miss, yaitu kejadian hampir celaka dengan kata lain kejadian ini

nery exsns Nin il eidioyey @

hampir menimbulkan kejadian incident ataupun accident™
Kecelakaan sebagai suatu kejadian yang tidak direncanakan dan tidak
diharapkan bukanlah peristiwa kebetulan saja, tetapi ada sebab-
sebabnya.Sebab-sebab itu perlu diketahui dengan jelas agar usaha keselamatan
dan pencegahan dapat diambil, sehingga kecelakaan tidak terulang kembali
:_{.dan kerugian akibat kecelakaan dapat dihindari.Kecelakaan tidak terjadi begitu
%saja, kecelakaan terjadi karena tindakan yang salah satu kondisi yang tidak

aman. Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja adalah sebagai berikut:

a. Mesin-mesin yang berbahaya, suara bising dan getaran

<

Bahan-bahan yang membahayakan paruparu, mata dan kulit

Luka-luka fisik dan stress

e

i

Terbatasnya tempat kerja

®

Terpeleset, tersandung, jatuh dan tertimpa barang

ue}[ng Jo AJISI9ATU) dTWE]
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>3 Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) Nomor: 03/Men/1998.

*Muchlisin Riadi, Pengertian, Jenis, Penyebab dan Pencegahan Kecelakaan Kerja
(ht-tps //www.kajianpustaka.com/2017/12/pengertian-jenis-penyebab-pencegahan-kecelakaan
ke?j'a html, Di akses pada 20 November 2019)
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Luka-luka disebabkan oleh kendaraan Peristiwa kecelakaan akan selalu
disertai dengan merugikan materi ataupun penderitaan terhadap karyawan
dan keluarganya.

Penyebab kecelakaan kerja secara umum dapat dibagi :

Penyebab langsung

1) Perbuatan yang tidak aman (unsafe acts),Didifinisikan sebagai segala

tindakan manusia yang dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan
pada diri sendiri maupun orang lain. Contoh perbuatan yang tidak
aman : metode kerja yang salah, tidak menggunakan alat yang sudah
disediakan, menggunakan alat yang sudah rusak, tidak mengikuti
prosedur keselamatan kerja

Kondisi yang tidak aman (unsafe condition), didefinisikan sebagai
salah satu kondisi lingkungan kerja yang dapat memungkinkan
terjadinya kecelakaan. Contoh kondisi yang tidak aman : kondisi fisik,
mekanik, peralatan, kondisi permukaan tempat berjalan dan bekerja,
kondisi penerangan, ventilasi, suara dan getaran, kondisi penataan

lokasi yang salah.

b. Penyebab tidak langsung :
1) Fungsi manajemen

2) Kondisi pekerjaan Dari hasil analisa kebanyakan kecelakaan biasanya

terjadi karena mereka lalai ataupun kondisi kerja yang kurang aman,
tidak hanya satu saja. Keselamatan dapat dilaksanakan sedemikian

mungkin, tetapi untuk tingkat efektifitas maksimum, pekerja harus
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dilatth menggunakan peralatan keselamatan. Cara penggolongan
sebab-sebab kecelakaan ini diberbagai Negara tidaklah sama, namun
ada kesamaan umum.
Menurut Heidjrachman dan Suaad Husnan, sebab-sebab
kecelakaan dikelompokkan atas:
1) Sebab Teknis Menyangkut masalah kejelekan pabrik, perawatan
mesin-mesin, alat-alat serta kebisingan yang berlebihan.

2) Human (manusia) Biasanya disebabkan oleh deficiencies para individu

nely eysns Nin Y!lw eydio yeH @

seperti : sikap yang ceroboh, tidak hati-hati, tidak mampu menjalankan

tugas dengan baik,mengantuk, pecandu obat-obat bius/ alkohol™.

D. Alat Pelindung Diri
Alat Pelindung Diri merupakan suatu alat yang diperlukan untuk
melindungi seseorang dari potensi bahaya fisik maupun kesehatan yang tidak

ndapat dihilangkan melalui pengendalian teknik/engineering control maupun

aje}

pengendalian administratif/administrative control. Pengendalian teknik adalah

= menghilangkan potensi bahaya yang berhubungan dengan mesin atau melalui

- manajemen, seperti mengatur waktu kerja pada pekerjaan yang dapat

~ mengakibatkan para pekerja dapat terpapar melebihi batas aman, sehingga

JO;

bekerja hanya akan terpapar bahaya dengan ketentuan diwawah nilai ambang

j—

= batas atau dapat dikatakan aman. Walaupun untuk meyakinkan pekerja untuk

=

'.'J

> Dewi Transiska, Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Faktor Manusia Terhadap Tingkat
Keeelakaan Kerja Karyawan Pada Pt. Putri Midai Bangkinang Kabupaten Kampar, Jom Fekon
Vol2 No. 12015, h.6
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memakai APD sangat sulit namun kemungkinan kecelakaan adalah rendah
tetapi hal tersebut adalah konsekuensi yang berat.
Alat Pelindung Diri (APD) atau Personal Protective Equipment adalah
-alat-alat atau perlengkapan yang wajib digunakan untuk melindungi dan
menjaga keselamatan pekerja saat melakukan pekerjaan yang memiliki potensi
bahaya atau resiko kecelakaan kerja. Alat-alat Pelindung Diri (APD) yang
dlgunakan harus sesuai dengan potensi bahaya dan resiko pekerjaannya

'sehingga efektif melindungi pekerja sebagai penggunanya®®

nely ?)18[‘]8 Nlﬂ >|I|ILU e1d|0 YeH G

Terhadap jaminan keselamatan kerja yang berkaitan dengan
penyediaan kelengkapan keamanan kerja di saat para pekerja sedang
melakukan proses pekerjaan ini dijelaskan lebih luas dalam Peraturan Mentri
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor PER.O8/MEN/X/2010 tentang Alat
Pelindung Diri. Dalam pasal 1 ayat 1 dijelasakan, “Alat Pelindung Diri
adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi

2
Y ~.seseorang  yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari

ST 23

» potensi bahaya di tempat kerja”. Kemudian dalam pasal 2 disebutkan Alat
Pelindung Diri yang dimaksud adalah, (a) alat pelindung kepala, (b) alat
pelindung mata dan muka, (c¢) alat pelindung telinga, (d) pelindung pernapasan
beserta perlengkapanya, (e) alat pelindung tangan, (f) alat pelindung kaki>’
Alat pelindung diri adalah seperangkat alat keselamatan yang

dlgunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh ataupun sebagian tubuhnya

Ln:.][nc; Jo AJISIdATU) dTWIE]

W *% Dickson, Pengertian Alat Pelindung Diri (APD) dan Jenis-jenisnya

(https://www.produksielektronik.com/pengertian-alat-pelindung-diri-apd-k3-jenis-apd/, Di akses
paaa 20 November 2019)

B

>7 Peraturan Mentri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor PER.08/Men/X/2010 tentang

Aatat Pelindung Diri.
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@.

Q:i:dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap
-
© kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Alat pelindung kepala terdiri dari, helm pengaman (safety helmet),

Iiw eyd

‘topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain. Alat
pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman (spectacles),
goggles, tameng muka (face shield), masker selam, tameng muka dan

kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker). Jenis alat pelindung

d BASNS NIN X

‘telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup telinga (ear

nei

muff). Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari
masker, respirator, katrit, dan kanister. Jenis pelindung tangan terdiri dari
sarung tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain
berpelapis, karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia. Jenis
Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan,
pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, pekerjaan yang

N
E—":berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja yang basah

[S] @

atau licin, bahan kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya binatang dan lain-

P

JIUa

‘lain™®.

Ag uejng jo A3I1SIdAIUN

¥ Peraturan Mentri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Nomor PER.08/Men/X/2010 tentang

Aatat Pelindung Diri.
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BABV
PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan,
maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Jaminan Keselamatan dan Kesehatan kerja terhadap penyediaan
kelengkapan keamanan kerja di Pabrik Sagu Desa Sonde belum

>

sepenuhnya diberikan kepada pekerja, yaitu hanya sebagian pekerja yang
mendapat asuransi Jamsostek, serta tidak diberikanya alat pelindung diri
kepada pekerja di saat melakukan proses kerja. Adapun salah satu
kewajiban pengusaha adalah menyediakan secara cuma-cuma semua alat
perlindungan diri yang diwajibkan untuk tempat kerja yang bersangkutan
bagi seluruh pekerja/buruh, serta memasang gambar dan Undang-Undang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta bahan pembinaan lainnya di
tempat kerja sesuai petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan dan
kesehatan kerja.

Faktor penghambat Pabrik Sagu Desa Sonde dalam memberikan Jaminan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam penyediaan kelengkapan
kemanana kerja, yaitu adalah kurangnya pengetahuan terhadap peraturan
Jaminan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan peraturan tentang alat
pelindung diri, Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya Jaminan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan penggunaan alat pelindung diri,

66
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dan kurangnya anggaran untuk memebeli alat —alat pelindung diri
dikarenakan banyaknya biaya yang digunakan untuk memeperbaiki mesin-
mesin pabrik serta naik turunya pendapatan hasil sagu yang di peroleh
Pabrik Sagu Desa Sonde sehingga memepengaruhi ekonomi Pabrik Sagu

itu sendiri.

Saran

Berdasarkan Hasil penelitian dan Kesimpulan diatas maka penulis

“ dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

N

Untuk pihak Pabrik Sagu Desa Sonde dalam meberikan Jaminan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam penyediaan kelengkapan
keamanan kerja terhadap pekerja, sebaiknya dalam pemeberian asuransi
jamsostek haruslah sepenuhnya pekerja yag ada di pabrik tersebut juga
mendapatkanya, sedangkan utntuk memeberikan rasa aman dan nyaman
terhadap pekerja saat melakukan proses kerja sebaiknya pekerja diberikan
alat pelindung diri sehingga pekerja tidak khwatir akan terjadinya
kecelakaan kerja saat melakukan kerja di Pabrik Sagu Desa Sonde
tersebut.

Dalam menangani faktor-faktor penghambat seharusnhya pihak Pabrik
Sagu Desa Sonde melakukan usaha dan upaya yang dapat memberikan
solusi terhadap faktor-faktor penghambat tersebut, sehingga akan
tercapailah dengan sepenuhnya untuk memberikan Jaminan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja dalam penyediaan kelengkapan keamanan kerja

berupa alat pelindung diri.
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KUESIONER PENELITIAN

IeH

Dengan Hormat,

Untuk memenuhi sebagai persyaratan skripsi pada Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, saya melakukan penelitian tentang “JAMINAN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA TERHADAP PENYEDIAAN
KELENGKAPAN KEAMANAN KERJA BAGI PEKERJA PADA PABRIK
SAGU DESA SONDE KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2003 TENTANG
KgENAGAKERJAA ”. Dengan ini mengharap bantuan Bapak/Ibu berkenan
mengisi kusioner yang saya sediakan sebagaimana terlampir.

wn
Pémflu saya sampaikan bahwa hasil pengisian kusioner ini bersifat ilmiah yang
semata-mata digunakan untuk keperluan penulisan skripsi. Demikian atas bantuan
dan berkenannya Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini, saya sampaikan terima
kasih.
Nama
Umur

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda paling cocok dan
mewakilkan pendapat anda.

1. Sudah berapa lama saudara bekerja di Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan
Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti?
a. <1 Tahun

‘i b. >1 Tahun

—2. Apakah saudara mengerti Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang
5 Ketenagakerjaan?

A a. lya

& b. Tidak

5'3. Apakah saudara mengerti Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan
j: Transmigrasi Nomor PER.08/MEN/X/2010 tentang Alat Pelindung Diri?
= c. Iya

o d. Tidak

w4, Apakah pihak Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir
f—__- Kabupaten Kepulauan Meranti menyediakan alat pelindung diri untuk
= pekerja?

A a. lya

S b. Tidak

4

=
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Apakah saudara menggunakan alat pelindung diri untuk bekerja di Pabrik
Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan
Meranti?

a. lIya

b. Tidak
Apakah saudara menggunakan alat pelindung diri secara lengkap saat
melakukan pekerjaan di Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang
Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti?

a. lIya

b. Tidak
Apakah saudara pernah meminta untuk disediakan alat pelindung diri dari
pihak Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten
Kepulauan Meranti?

c. Iya

d. Tidak
Apakah saudara mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
dari Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten
Kepulauan Meranti?

a. lIya

b. Tidak
Apakah saudara pernah mengalami kecelakaan kerja selama bekerja di
Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten
Kepulauan Meranti?

a. lIya

b. Tidak
Apakah Pihak Pabrik Sagu Desa Sonde Kecamatan Rangsang Pesisir
Kabupaten Kepulauan Meranti bertanggungjawab jika ada pekerja yang
mengalami kecelakaan saat bekerja?

a. lIya

b. Tidak
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Teks Wawancara Kepada Pimpinan Pabrik Sagu Desa Sonde

Kabupaten Kepulauan Meranti

Apa status saudara di Pabrik sagu Desa Sonde?

Sejak kapan saudara menjadi pimpinan Pabrik Sagu di Desa Sonde?
Sudah berapa lama saudara memimpin pabrik sagu Desa Sonde?
Kapan pabrik Sagu Desa Sonde mulai berdiri?

Apakah saudara mengerti Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan?

Apakah pekerja diberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja?
Apakah pihak pabrik menyediakan alat pelindung diri kepada pekerja?
Jika disediakan, alat pelindung diri yang seperti apa yang di sediakan
kepada pekerja oleh pihak pabrik?

Jika tidak disediakan, kenapa pekerja tidak disediakan alat pelindung diri,

apa faktor penyebabnya?

. Apa saja faktor penghambat dalam penyediaan alat keamanan kerja atau

alat pelindung diri?

. Seberapa pentingkah alat pelindung diri menurut saudara?
. Pernahkan terjadi kecelakaan kerja?

. Jika pernah, kapan kecelakaan itu terjadi?

. Jenis kecelakaan kerja yang seperti apa yang terjadi?

. Bagaimana tanggung jawab pihak pabrik dalam menangani kecelakaan

tersebut?
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Teks Wawancara Kepada Mandor Pabrik Sagu Desa Sonde

Kabupaten Kepulauan Meranti

Apa status saudara di Pabrik sagu Desa Sonde?

Sejak kapan saudara menjadi Mandor Pabrik Sagu di Desa Sonde?
Sudah berapa lama saudara menjadi Mandor pabrik sagu Desa Sonde?
Apakah saudara mengerti Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan?

Apakah pekerja diberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja?
Apakah pihak pabrik menyediakan alat pelindung diri kepada pekerja?
Jika disediakan, alat pelindung diri yang seperti apa yang di sediakan
kepada pekerja oleh pihak pabrik?

Jika tidak disediakan, kenapa pekerja tidak disediakan alat pelindung diri,
apa faktor penyebabnya?

Apa saja faktor penghambat dalam penyediaan alat keamanan kerja atau

alat pelindung diri?

. Seberapa pentingkah alat pelindung diri menurut saudara?
. Pernahkan terjadi kecelakaan kerja?

. Jika pernah, kapan kecelakaan itu terjadi?

. Jenis kecelakaan kerja yang seperti apa yang terjadi?

. Bagaimana tanggung jawab pihak pabrik dalam menangani kecelakaan

tersebut?
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Teks Wawancara Kepada Pekerja Pabrik Sagu Desa Sonde

Kabupaten Kepulauan Meranti

Apakah suadara bekerja di Pabrik Sagu Desa Sonde?

Apa status saudara di Pabrik Sagu Desa Sonde?

Sejak kapan saudara bekerja di Pabrik Sagu Desa Sonde?

Sudah berapa lama saudara bekerja di Pabrik Sagu Desa Sonde?

Apakah saudara mengerti Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan?

Apakah saudara mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja?
Apakah pihak pabrik menyediakan alat pelindung diri?

Jika disediakan, alat pelindung diri yang seperti apa yang di sediakan
kepada pekerja oleh pihak pabrik?

Apakah saudara pernah megalami kecelakaan kerja?

. Jika pernah, kecelakaan kerja yang bagaimana yang saudara alami?
. Kapan kecelakaan kerja itu terjadi?

. Bagaimana tanggung jawab pihak pabrik terhadap pekerja yang

mengalami kecelakaan kerja?
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Jgbatan o : Pimpinan Pabrik Sagu Desa Sonde

= c

Pabrik : Pabrik Sagu Desa Sonde Kec. Rangsang Pesisir Kab.Kepulauan
3 B .
= § Meranti
2 3
Pedgan ini mernerangkan bahwa saudara Muhammad Suhani Nim 11527101231
3

%i

Jum AU Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, telah

mnlakuﬁarﬁ-penelman tentang Jaminan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap

Penyedl'nan Kelengkapan Keamanan Kerja Bagi Pekerja Pada Pabrik Sagu Kasmo Desa
Sande gabupaten Kepulauan Meranti Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2@3 Tentgng Kewnagakerjaau waktu kegiatan tanggal 15 Oktober 2019, lokasi kegiatan
pa@a Pa‘§n§Sagu I)gsa Sonde Kec. Rangsang Pesisir Kab. Kepulauan Meranti.
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o DAFTAR RIWAYAT HIDUP

MUHAMMAD SUHANI, lahir di Parit Rodi Desa Bina Maju
Kota Selat panjang pada tanggal 29 Juli 1997 anak ke dua belas
(12) dari dua belas (12) bersaudara dari pasangan Ayahanda
Salimin, dan Ibunda Suritah. Penulis memulai pendidikan
Sekolah Dasar di SDN 013 Sungai Cina lulus pada tahun 2009.
Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di MTS Negeri

Sgr“_)ngai cina dan lulus pada tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di
MAN 2 Sungai Cina dan lulus pada tahun 2015. Pada tahun 2015 penulis
nfélanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan mengambil
S1 Juruan Ilmu Hukum di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam masa perkuliahan penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) selama 2 bulan di Pengadilan Negeri (PN) Bangkinang. Selain itu penulis juga
pernah melaksanakan KKN di Desa Senama Nenek, Kecamatan Tapung Hulu,
Kabupaten Kampar selama 45 hari. Atas berkat rahmat Allah Subhanahu wata’ala
serta do’a dan dukungan orang-orang tercinta, akhirnya penulis mampu
menyelesaikan  skripsi dengan judul “JAMINAN KESELAMATAN DAN
K;ESEHATAN KERJA TERHADAP PENYEDIAAN KELENGKAPAN
K%AMANAN KERJA BAGI PEKERJA PADA PABRIK SAGU DESA SONDE
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI BERDASARKAN UNDANG-
U?EIDANG NOMOR 13 TAHUN 2003 TENTANG KETENAGAKERJAAN”
di{Bawah bimbingan Bapak Peri Pirmansyah, SH., MH. Berdasarkan hasil sidang
I\éinaqosyah Fakultas Syariah dan Hukum pada Jum’at tanggal 27 Desember 2019,
pénulis dinyatakan LULUS serta berhak menyandang gelar Sarjana Hukum (SH).
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